ANALISIS SEMIOTIKA NILAI MORAL ISLAMI DALAM FILM ANIMASI UPIN & IPIN by SUNARDI
 
 
8 
BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Teori 
1. Analisis Semiotika 
Secara etimologis, istilah semiotika berasal dari bahasa Yunani yaitu 
kata semeion yang berarti tanda. Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai 
sesuatu yang atas dasar konvensi sosial. Sedangkan secara terminologis, 
semiotika merupakan ilmu yang mempelajari sederetan objek-objek, 
peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda.
11
  
Semiotik merupakan kajian tentang tanda-tanda. Studi tentang tanda 
dan segalanya yang berhubungan dengannya, cara berfungsinya, hubungan 
dengan tanda-tanda lain, pengirimnya dan penerimanya oleh mereka yang 
menggunakan. Ilmu ini menganggap bahwa fenomena sosial masyarakat dan 
kebudayaan itu merupakan tanda-tanda. Semiotik mempelajari sistem-sistem, 
aturan-aturan, konvensi-konvensi yang memungkin-kan tanda-tanda tersebut 
mempunyai arti.
12
 
Secara hakikatnya semiotik mempelajari tentang keberadaan tanda, baik 
itu dikonstruksikan oleh simbol dan kata-kata yang digunakan dalam konteks 
sosial. Semiotika dipakai sebagai pendekatan untuk menganalisis sesuatu baik 
itu berupa teks gambar ataupun simbol di dalam media cetak ataupun 
elektronik. Dengan asumsi media itu sendiri dikomunikasikan dengan symbol 
dan kata. 
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Semiotika telah digunakan sebagai salah satu pendekatan dalam 
menelaah sessuatu yang berhubungan dengan tanda, misalnya karya sasatra, 
dan teks berita dalam media.
13
 Ada Sembilan macam semiotik, yaitu : 
a. Semiotik analitik, yakni semiotik yang menganalisis sistem tanda. 
Pierce menyatakan bahwa semiotik berobjekkan tanda dan 
menganalisisnya menjadi ide, objek, dan makna. Ide dapat dikatakan 
sebagai lambang, sedangkan makna adalah beban yang terdapat dalam 
lambang yang mengacu kepada objek tertentu. 
b. Semiotik deskriptif, yakni semiotik yang memperhatikan sistem tanda 
yang dapat kita alami sekarang, meskipun ada tanda yang sejak dahulu 
tetap seperti yang disaksikan sekarang. Misalnya, langit yang mendung 
menandakan bahwa hujan tidak lama lagi akan turun. Namun, setelah 
majunya pengetahuan, seni dan ilmu teknologi. Telah banyak tanda 
yang diciptakan manusia untuk memenuhi kebutuhannya. 
c. Semiotik founal (zoosemiotik), yakni semiotik yang khusus 
memperhatikan sistem tanda yang dihasilkan oleh hewan. Hewan 
biasanya menghasilkan tanda untuk berkomunikasi antar sesamanya, 
tetapi juga sering menghasilkan tanda yang dapat ditafsirkan oleh 
manusia. Misalnya seekor ayam betina yang berkotek-kotek 
menandakan ayam itu telah bertelur atau ada sesuatu yang ia takuti. 
Tanda-tanda yang dihasilkan oleh hewan seperti ini, menjadi perhatian 
orang yang bergerak dalam bidang semiotik faunal. 
d. Semiotik kultural, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda 
yang berlaku dalam kebudayaan masyarakat tertentu. Telah diketahui 
bahwa masyarakat sebagai makhluk sosial memiliki sistem budaya 
tertentu yang telah turun-temurun dipertahankan dan dihormati. Budaya 
yang terdapat dalam masyarakat yang juga merupakan sistem itu, 
menggunakan tanda-tanda tertentu yang membedakannya dengan 
masyarakat. 
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e. Semiotik naratif, yakni semiotik yang menelaah sistem tanda dalam 
narasi yang berwujud mitos dan cerita lisan (folklore). Telah diketahui 
bahwa mitos dan cerita lisan, ada diantaranya memiliki nilai kultural 
tinggi. 
f. Semiotik natural,  yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda 
yang dihasilkan oleh alam. 
g. Semiotika normatif, yakni semiotika yang khusus menelaah sistem 
tanda yang dibuat oleh menusia yang berwujud norma-norma, misalnya 
rambu-rambu lalu lintas. 
h. Semiotik sosial, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda 
yang dihasilkan oleh manusia yang berwujud lambang. Baik lambang 
kata maupun lambang rangkaian kata berupa kalimat. 
Dalam semiotika sosial, ada tiga unsur yang menjadi pusat penafsiran 
teks secara kontekstual, yaitu : 
1) Medan wacana, menunjukan pada hal yang terjadi; apa yang dijadikan 
wacana oleh pelaku (media masa) mengenai sesuatu yang sedang 
terjadi di lapangan peristiwa. 
2) Pelibat wacana menunjukkan pada orang-orang yang dicantumkan 
dalam teks (berita), sifat orang-orang itu, kedudukan dan peran 
mereka. Dengan kata lain, siapa saja yang dikutip dan bagaimana 
sumber itu digambarkan sifatnya. 
3) Sarana wacana menunjukkan pada bagian yang diperankan oleh 
bahasa: bagaimana komunikator (media massa) menggunakan gaya 
bahasa untuk menggambarkan medan (situasi), pelibat (orang-orang 
yang dikutip) apakah menggunakan bahasa yang diperluas atau 
hiperbolik, eufemistik, dan vulgar. 
i. Semiotik struktural, yakni semiotik yang khususnya membahas sistem 
tanda yang dimanifestasikan melalui struktur bahasa. 
Analisis semiotik berupaya menemukan makna dan tanda termasuk hal-
hal yang tersmbunyi dibalik sebuah tanda (teks, iklan, berita). Karena sistem 
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tanda sifatnya amat kontekstual dan bergantung pada penggunaan tanda 
tersebut. Pemikiran pengguna tanda merupakan hasil pengaruh dari berbagai 
konstruksi sosial dimana pengguna tanda tersebut berada. Semiotika sosial 
merupakan kajian yang diambil oleh peneliti, hal ini dikarenakan judul 
penelitian berhubungan dengan tanda-tanda sosial dalam film tersebut. 
“Tanda” yang dimaksud sangat luas, dibedakan atas lambang (symbol), 
ikon (icon), indeks (index)
14
 dijelaskan sebagai berikut : 
a. Lambang: suatu tanda di mana hubungan antara tanda dan acuannya 
merupakan hubungan yang sudah terbentuk secara konvensional. 
Lambang ini adalah tanda yang dibentuk karena adanya konsensus dari 
para pengguna tanda. Warna merah bagi masyarakat Indonesia adalah 
lambang berani, mungkin di Amerika bukan. 
b. Ikon: suatu tanda dimana hubungan antara tanda dan acuannya berupa 
hubungan kemiripan. Jadi, ikon adalah bentuk tanda yang dalam berbagai 
bentuk menyerupai objek dari tanda tersebut. Patung kuda adalah ikon 
dari seekor kuda. 
c. Indeks: suatu tanda di mana hubungan antara tanda dan acuannya timbul 
karena adanya kedekatan eksistensi. Jadi indeks adalah suatu tanda yang 
mempunyai hubungan langsung (kausalitas) dengan objeknya. Asap 
merupakan indeks dari adanyna api. 
Film merupakan bidang kajian yang amat relevan bagi analisis 
semiotik. Film umumnya dibangun dengan banyak tanda. Tanda-tanda itu 
termasuk berbagai sistem tanda yang berkerja sama dengan baik untuk 
mencapai efek yang diharapkan. Yang paling terpenting dalam film adalah 
gambar dan suara, kata yang diucapkan (ditambah dengan suara-suara lain 
yang serentak mengiring gambar-gambar) dan musik film. Sistem semiotika 
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yang lebih penting lagi dalam film adalah digunakan tanda-tanda ikonis, 
yakni tanda-tanda yang mengambarkan sesuatu.
15
 
2. Representasi 
Dalam kajian semiotik  modern, istilah Representasi menjadi suatu hal 
yang sangat penting Karena semiotik bekerja dengan menggunakan tanda 
(gambar, bunyi, dan lain-lain) untuk menggabungkan, menggambarkan, 
memotret, atau memproduksi sesuatu yang dilihat, diindrakan, dibayangkan, 
atau dirasakan dalam bentuk fisik tertentu.
16
 
Representasi merupakan konsep yang mempunyai beberapa pengertian, 
yaitu proses sosial dari representing. Representasi menunjuk baik pada proses 
maupun produk dari pemaknaan suatu tanda. Proses perubahan konsep-
konsep ideologi yang abstrak dalam bentuk yang kongret. Konsep yang 
digunakan dalam proses pemaknaan melalui sistem penandaan yang tersedia: 
dialog, tulisan, video, film, fotografi, dan lain-lain secara ringkas 
Reperesntasi adalah produksi makna melalui bahasa.
17
 
Teori tentang representasi dikemukan oleh Stuart Hall. Hall menyebut 
“representasi sebagai kontitutif”.Representasi tidak hadir sampai setelah 
selesai dipresentasikan, representasi tidak terjadi setelah sebuah kejadian. 
Representasi adalah konstitutif dari sebuah kejadian. Representasi adalah 
bagian dari objek itu sendiri, ia adalah konstitutif dirinya. Stuart Hall 
menganggap bahwa ada yang salah dengan representasi kelompok minoritas 
dalam media , bahkan ia meyakini bahwa imaji-imaji yang dimunculkan oleh 
media semakin memburuk. Hall mengamati bahwa media cenderung sensitif 
pada gaya hidup kelas menengah keatas, mayoritas masyarakat yang sudah 
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teratur, sementara yang kulit hitam bermasalah dalam area kekuasaan sensitif 
itu
18
 
Representasi dipahami sebagai gambaran sesuatu yang akurat atau 
realita terdistori.Teori tentang representasi dikemukan oleh Stuart Hall. 
Menurutnya, representasi adalah sebuah cara dimana memaknai apa yang 
diberikan pada benda yang digambarkan. Konsep mengenai representasi ini 
didasarkan pada premis bahwa ada sebuah representasi yang menjelaskan 
perbedaan antara makna yang diberikan oleh representasi dan arti benda yang 
sebenarnya digambarkan.Stuar Hall beragumentasi bahwa representasi harus 
dipahami dari peran aktif dan kreatif orang memaknai dunia. Hall 
menunjukan bahwa sebuah imaji akan mempunyai makna yang berbeda dan 
tidak ada garansi bahwa imaji akan berfungsi atau bekerja sebagaimana 
mereka dicipta.
19
 
Salah satu media yang tepat untuk mempresentasi suatu hal adalah film. 
Dikatakan demikin karena film mempengaruhi dan membentuk masyarakat 
berdasarkan muatan pesan dibaliknya, tanpa pernah berlaku sebaliknya. Fillm 
adalah potret dari masyarakat dimana film itu dibuat. Film selalu merekam 
realitas yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat dan kemudian 
memproyeksikannya ke atas layar.
20
 
3. Pesan Moral 
a. Pesan 
Pesan merupakan gagasan atau ide yang disampaikan komunikator 
kepada komunikan dengan tujuan tertentu. Ada beberapa hal yang penting 
dalam mempelajari pesan komunikasi yaitu isi pesan,struktur pesan,format 
pesan,sifat komunikan. Isi pesan merupakan ide atau gagasan komunikator 
yang dikomunikasikan kepada komunikan. Struktur pesan adalah suatu pola 
susunan pesan yang pada prinsipnya merupakan rangkaian dari prolog-
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contain-epilog. Pola dari struktur pesan ini ditentukan oleh format pesan dan 
sifat pesan. Format pesan dapat dikategorikan kedalam 3 bentuk yaitu berita, 
penerangan,dan hiburan (film). 
Format hiburan yang mempunyai banyak variasi, secara impisit 
menyampaikan pesan informasi yang ditata sebegitu rupa sehingga berbentuk 
hiburan yang berpesan (informative entertainment).Sifat pesan sesuai dengan 
tujuan komunikasi yaitu informative (yang sifatnya sekedar memberikan 
informasi), eksplanatif (yang sifatnya memberikan penjelasan), edukatif 
(yang sifatnya mendidik), dan entertaining (yang sifatnya memberikan 
hiburan). Bahasa pesan juga bervariasi sesuai dengan format pesan, misalnya 
untuk pesan dalam format hiburan digunakan bahasa yang indah, sehingga 
menarik dan memberikan kepuasan batin. 
Orang-orang menggunakan istilah pesan dan makna secara bergantian 
.akan tetapi ini tidak benar bila dilihat dari sudut semantik. Secara semiotika, 
pesan adalah penanda; dan maknanya adalah petanda. Pesan adalah sesuatu 
yang dikirimkan secara fisik dari satu orang atau alat kepasangannya. 
Didalamnya bisa terdapat kumpulan naskah atau berbagai jenis informasi lain 
(seperti kepada siapa ditujukan,apa bentuk isinya,dan sebagainya).  
b. Moral 
Moral merupakan ajaran tentang baik buruk yang diterima,umum 
mengenai perbuatan,sikap,kewajiban.
21
Kata moral ini sering diidentikkan 
dengan kata “akhlak” atau etika. Ketiganya memiliki persamaan dan 
perbedaan. Persamaannya adalah sama-sama mengandung unsur aturan-
aturan yang bernilai positif. 
Perbedaannya terletak dari sumber ajaran yang diambil, Moral 
bersumber dari kesepakatan masyarakat. Dengan demikian, batasan moral 
yang baik dan buruk sangat tergantung kepada kesepakatan suatu masyarakat 
atau kelompok. Adapun etika bersumber dari filsafat, pemikiran orang-orang 
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ahli filsafat, kebenarannya hanya sepanjang pemikiran atau logika. 
Sedangkan akhlak bersumber dari ajaran agama atau wahyu Tuhan yang 
kebenarannya mutlak sepanjang masa. 
Dalam penelitian ini, yang dikaji adalah pesan yang mengandung nilai 
moral yang bersumber dari film kartun Upin dan Ipin, yang berasal dari 
negeri Malaysia, yang masyarakatnya berbudaya melayu sekaligus pemeluk 
agama Islam. Jadi moral yang terkandung dalam film ini sarat dengan ajaran 
agama Islam dan budaya melayu, yang juga sesuai dengan kondisi 
masyarakat Indonesia. 
 
4. Nilai Keislaman 
Islam memandang ada dua jenis nilai dalam laku perbuatan manusia, 
yaiitu nilai agama dan nilai kebudayaan
22
. Nilai agama disebut juga nilai 
rabbani, karena ia digariskan oleh rabbnya  sendiri, agama (Islam) sebagai 
sumber nilai didalamnya terkandung  ketentuan-ketentun tentang aqidah, 
syariat, dan akhlak. Ketiga macam nilai islam tersebut merupakan satu 
kesatuan yang intergral dan tidak dapat dipishkan antara yang satu dengan 
yang lainnya
23
.  
Pertama, aqidah berati kepercayaan, keyakinan suatu yang diyakini 
oleh hati, kepercayaan yang dianut oleh orang beragama
24
. 
Akidah menurut pengertian etimologi, adalah ikatan atau sangkutan. 
Dikatakan demikian kareana ia mengikat dan menjadi sangkutan atau 
gantungan segala sesuatu. Dalam penngertian teknis diartikan dengan iman 
atau keyakinan, sehingga pembahasan akidah selalu berhubungan dnegan 
rukun iman  yang menjadi asas seluruh ajaran Islam atau merupakan akidah 
Islam, yaitu: keyakinan kepada Allah, keyakinakan kepada Malaikat-
malaikat, keyakinan kepada Kitab Suci, keyakinan kepada Rasul-rasul, 
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keyakinan akan adanya Hari Kiamat, dan keyakinan pada Qada dan Qadar 
Allah. 
Konsep ketuhanan yang tersimpul dalam kalimat tauhid merupakan 
pandangan dasar yang paling esensial yang telah diwahyukan Allah melalui 
Nabi-nabi-Nya. Allah itu esa dalam sifatnya sebagai ilah (Tuhan yang patut 
disembah) dan Tuhan pencipta. Keimanan terhadap keesaan Tuhan yang 
dikaitkan dengan ciptaan, pemeliharaan, dan pendidikan terhadap 
ciptaannyaitu disebut Tauhid Uluhiyah
25
. 
Kedua, syariah’ah menurut istilah para ulama adalah hukum-hukum 
yang ditetapkan oleh Allah untuk hamba-hamba-Nya yang dibawa oleh salah 
seorang Nabi-Nya SAW baik hukum-hukum tersebut berhubungan dengan 
cara bertingkah laku, yaitu disebut dengan hukum-hukum cabang (furu)
26
. 
Sedangakan menurut Mahmud Syaltut dalam Djazuli adalah pengaturan-
pengaturan yang digariskan Allah agar manusia berpegang kepadanya, di 
dalam hubungan manusia dengan Tuhannya, manusia dengan saudaranya 
sesama muslim, dengan alam dan di dalam hubungannya dengan kehidupan
27
. 
Menurut triminologi, syari’ah ialah sitem norma (kaidah) illahi yang 
mengatur hubungan manusia dnegan Allah, hubungan manusia dengan 
manusia, hubungan manusia terhadap dirinya sendiri, da hubungan manusia 
dengan sesama makhluk. Kaidah yang mengatur manusi denga Allah disebut 
kaidah ibadah atau kaidah Ubudiyah, sedang kaidah yang mengatur hubungan 
manusia dengan sesama manusia, manusia dengan dirinya sendiri dan 
manusia dengan sesama makhluk disebut kaidah Mu’amalah. 
Syari’at merupakan aturan atau undang-undang A llah yang telah berisi 
tata cara peraturan perilaku hidup manusia dalam melakukan hubungan 
dengan Allah, sesama manusi, dan makhluk lain termasuk alam sekitar untuk 
keridhoan Allah, yaitu keselamatan dunia akhirat. 
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Dalam syari’at itu ada aturan-aturan mengenai bagaimana melakukan 
hubungan secara vertikal kepada Allah Pencipta (hablun mina Allah) yang 
sering juga diistilahkan sebagai ibadah. Dalam hal ini cara dan polanya telah 
dijelaskan secara terperinci oleh para Rasul-Nya. Dan bagian lain dari syariah 
ini berupa turan-aturan umum mengenai hubungan manusia dengan 
sesamanya (hablun min al-nas) dan hubungan manusia dengan 
lingkungannya
28
. Yang termasuk dalam sayriat adalah mahdah  dan 
muamalah. Bentuk-bentuk madhah antara lain sholat, puasa, zakat dan haju. 
Sedangkan muamalah mencakup segala aspek yang berkaitan dengan 
kehidupan manusia dengn alam sekitarnya. Muamalah atau ibadah umum 
dalam lingkup ini mencakup segala kegiatan manusia beriman dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Syari’at memiliki lima kategori penilaian tentang perbuatan dan tingkah 
laku manusia, yang biasa disebut Al-ahkam Al-khamsah yang terdiri dari ; 1) 
Wajib, 2) haram, 3) sunnah, 4) makruh, dan 5) mubah atau ja’iz. Muhammad 
Daud Ali, mengkategorikan Al-ahkan tersebut sebagai berikut: wajib dan 
haram, masuk ke dalam kategori hukum (duniawi) yang terutama, sedangkan 
sunnah, makruh dan mubah termasuk kedalam kategori kesusilaan dan 
akhlak. Sunat dan makruh termasuk ke dalam kategori kesusilaan umum atau 
kesusilaan masyarakat sedangkan mubah termasuk ke dalam kesusilaan 
pribadi
29
. 
Ketiga, kata “akhlak” (akhlaq) berasal dari bahasa arab merupakan 
bentuk dari jamak “khuluq” yang menurut bahasa berarti budi pekerti, 
perangi, tingkah laku, tabiat
30
. Secara terminologi, akhlak adalah keadaan 
yang melekat pada jiwa manusiayang dari padanya melahirkan perbuatan-
perbuatan tanpa melalui proses pemikiran, pertimbangan atau penelitian. 
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Menurut Al-Ghazali dan Ibnu Maskawih, akhlak adalah suatu keadaan 
atau bentuk jiwa yang tetap (konstan) yang melahirkan sikap atau perbuatan-
perbuatan secara wajar tanpa didahului oleh proses berfikir atau rekayasa. 
Karena akhlak merupakan suatu keadaan yang melekat dalam jiwa, maka 
suatu perbuatan baru disebut akhlak kalau terpenuhinya beberapa syarat yaitu: 
1) perbuatan itu dilakukan berulang-ulang, 2) perbuatan itu timbul dengan 
mudah tanpa dipikirkan atau diteliti lebih dahulu sehingga benar-benar 
merupakan suatu kebiasaan. 
Akhlak yaitu perbuatan manusia atas dasar kewajibannya terhadap 
Allah, terhadap sesama manusia, terhadap diri sendiri dan alam
31
. Termasuk 
dalam hal ini adalah akhlak terhadap Allah meliputi mentauhidkan. Allah, 
berdoa, berzikir, bertaubat serta bertawakal kepada Allah. Sedangkan akhlak 
terhadap diri sendiri meliputi sabar, jujur, bersyukur dan sebagainya. Akhlak 
terhadap sesama manusia meliputi ukhuwah atau persaudaraan, tetangga, 
tolong-menolong, toleransi antar umat beragama, saling menghargai, 
menepati janji dan berlaku adil. Hal ini digambarkan dalam Al-Quran: 
“sesungguhnya Allah menyuruh kamu berlaku adil, dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia member pengajaran kepada kamu agar 
kamu mendapat pelajaran (QS. An-Nahl: 90). 
Adapun akhlak itu terbagi dua yaitu akhlak mazmumah dan mahmudah. 
Menurut imam Ghazali, akhlak tercela ini dikenal dengan sifat-sifat muhlikat, 
yakni segala tingkah laku manusia yang dapat membawanya kepada 
kebinasaan dan kehancuran diri, yang tentu saja bertentangan dengan 
fitrahnya untuk selalu mengarah kepada kebaikan
32
. Sedangakn akhlak 
mahmudah menurut Al-Ghazali, berakhlak mulia atau terpuji 
“menghilangkan semua adat kebiasaan yang tercela yang sudah digariskan 
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dalam agama islam serta menjauhkan diri dari perbuatan tercela tersebut, 
kemudian membiasakan adat kebiasaan yang baik, melakukan
33
. 
 
5. Macam-macam Nilai Moral Islami 
1) Nilai-nilai Moral terhadap Allah 
Secara naluri, manusia mengakui kekuatan dalam kehidupan ini 
diluar dirinya. Hal ini dapat dilihat ketika manusia mengalami kesulitan 
hidup,musibah,dan berbagai bencana. Ia akan mengeluh dan meminta 
pertolongan kepada sesuatu yang serba maha, yang dapat 
membebaskannya dari keadaan itu. Dalam keadaan ini manusia terjepit 
dan tidak berdaya. Naluriah inilah yang membawa kepada etika 
manusia kepada sang khaliknya. 
Kewajiban utama manusia sebagai mahluk Allah SWT. Adalah 
beriman kepada-nya. Wujud iman itu diimplementasikan melalui 
penegakan dan pengamalan seluruh perintah-Nya dan menjauhi segala 
larangan-Nya.Sebagai firman Allah Swt.
34
 
Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali beribah kepada 
Allah secara ikhlas memurnikan keta’atan kepada-Nya dalam 
menjalankan agama dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat,dan yang demikian itulah agama 
yang lurus ( QS Al-Bayyinah [98] : 5). 
Moral terhadap Allah SWT yang harus diketahui oleh anak 
adalah: taqwa, cinta dan ridha, ikhlas, khauf dan raja’, tawakkal, 
syukur, muraqqabah, dan taubat. Bagi para da’i, hendaknya bisa 
menyampaikan hal-hal yang berkaitan dengan moral terhadap Allah 
dengan sempurna, supaya mad’u bisa mengamalkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Mad’u perlu diberi keteladanan, pembiasaan, nasehat, dan 
hukuman dari para da’i supaya dalam menapaki kehidupan tetap dalam 
moral yang mulia. 
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2) Nilai-nilai Moral terhadap Diri Sendiri/Pribadi 
Setiap anak harus memiliki landasan moral yang kuat, karena 
apabila pribadi anak telah terbiasa dengan moral yang baik, maka cita-
cita dalam kesuksesan, kemajuan, dan kebahagiaan hidup akan diraih 
dengan mudah. Al-quran menunjukkan beberapa perilaku yang 
menggambarkan kepribadian mulia seseorang yaitu: sabar, sederhana 
dalam tingkah laku, jujur, suka memaafkan orang lain dan bersikap 
dermawan, optimis menghadapi tantangan hidup, sopan dalam tutur 
kata, ikhlas dan rela berkorban demi kepentingan orang banyak, suka 
bermusyawarah, berhati lemah lembut dan bertawakal kepada Allah, 
adil,menepati janji dan memelihara amanat.
35
 
Setiap anak harus memiliki sifat-sifat di atas, supaya mereka 
benar-benar menjadi generasi yang unggul, baik dalam kecerdasan 
maupun keimanan.  Moral pribadi anak harus dibenahi dengan baik 
sejak awal agar dalam menghadapi masa depan lebih siap untuk 
menjadi manusia yang unggul dan menjadi pemimpin yang bermoral 
jauh dari hal-hal yang tidak diinginkan. Dengan demikian, maka akan 
terciptalah suatu negara yang maju, sejahtera, damai, dan aman sesuai 
dengan apa yang diidam-idamkan banyak orang. 
 
3) Nilai-nilai Moral terhadap Keluarga 
Keluarga mempunyai peran dan tanggung jawab yang sangat 
penting bagi kehidupan anak-anaknya. Orang tua harus bisa 
memberikan pendidikan yang baik kepada mereka terutama dalam 
pendidikan moral, perhatian, kasih sayang, dan motivasi yang sangat 
dibutuhkan dalam menghadapi perkembangannya. Dengan pendidikan 
yang baik, maka anak akan tumbuh dewasa dengan matang dan 
mempunyai sikap yang baik dalam kehidupan. Anak juga harus bisa 
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memberikan sesuatu yang terbaik untuk keluarga agar selalu terjaga 
keharmoniannya, saling menghormati dan saling menghargai antar 
anggota keluarga. Ibu dan bapak adalah perantara seorang anak lahir 
kepermukaan bumi, merawat dan mendidiknya sampai anak tersebut 
menjadi dewasa dan mandiri. Oleh karena itu ajaran islam menekankan 
kewajiban anak untuk berbakti kepada kedua orang tuanya. Allah 
memerintahkan kepada anak agar mematuhi perintah orang tuanya 
selama perintah kedua orang tuanya tidak bertentangan dengan aturan 
ajaran islam dan kemudian anak harusnya berbicara dengan ucapan 
yang baik tidak menyakiti hati kedua orang tuanya.
36
 
Apabila seorang anak melakukan kesalahan hendaknya segera 
meminta maaf kepada kedua orang tua kita. Meminta maaf kepada 
orang tua dapat dilakukan dengan berbagai macam cara selama tidak 
bertentangan dengan ajaran islam contohnya sungkeman. Tradisi 
sungkeman yang berasal dari adat jawa diperbolehkan selama sesuai 
dengan ajaran Al-Qur`an dan ajaran Rosulullah SAW, seorang anak 
duduk bersimpu dihadapan kedua orang tuanya, kemudian meminta 
maaf atas dosa-dosa, baik tutur, tindakan, sikap yang kurang berkenan 
selama ini
37
. 
Dengan pendidikan moral di atas, diharapkan anak bisa selalu 
menghargai dan menghormati kedua orang tua. Oleh karena itu, hal ini 
harus ditanamkan pada jiwa anak bahwa orang tua itu mempunyai arti 
yang sangat penting bagi kehidupannya. Anak yang mempunyai moral 
mulia, akan selalu menjaga birrul walidain dalam hati dan tingkah laku 
kepada kedua orang tuanya. Tidak sedikit di zaman sekarang anak yang 
tidak menghormati dan menghargai kedua orang tuanya,karena 
kurangnya didikan moral yang diberikan oleh kedua orangtuanya. Anak 
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juga harus dididik bagaimana cara menjaga hubungan yang dengan 
antar anggota keluarga. Dengan silaturrahmi yang baiklah ikatan 
keluarga akan terjalin erat tanpa adanya permusuhan dan pertikaian. 
Salah satu kunci sukses dalam kehidupan adalah dengan cara menjaga 
silaturrahmi dengan baik, karena dalam silaturrahmi terdapat banyak 
manfaat yang berguna bagi kehidupan. 
Dengan kasih sayang dan tanggung jawab yang diberikan 
orangtua kepada anak, maka anak akan tumbuh dan berkembang 
dengan baik dan tetap lurus dalam jalan kebenaran. Tanggung jawab 
orang tua adalah memberikan arahan, bimbingan, dan didikan moral 
dengan baik sesuai dengan ajaran dan nilai-nilai agama. 
 
4) Nilai-nilai Moral terhadap Masyarakat 
Seorang muslim harus berhubungan baik dengan masyarakat yang 
lebih luas, baik di lingkungan pendidikan maupun di lingkungan 
lainnya. Hubungan baik dengan masyarakat sangat diperlukan, karena 
tidak ada seorangpun yang dapat hidup tanpa bantuan orang lain. 
Lagipula hidup dengan orang lain atau bermasyarakat sudah merupakan 
fitrah manusia. Dalam surat Al-Hujarat ayat 13 AllahSWT. berfirman: 
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa – bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal..” (QS. Al-
Hujarat:13) 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa menurut Al-Qur’an, 
manusia secara fitrah adalah makhluk sosial dan hidup bermasyarakat 
merupakan suatu keniscayaan. Lingkungan paling dekat adalah 
tetangga,sekolah,lingkungan tempat kerja, lingkungan organisasi dan 
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jamaah. Setiap orang tak dapat melepaskan dirinya dari lingkungan 
masyarakat sekitarnya.
38
 
 
6. Film Animasi Upin & Ipin 
Film animasi Upin & Ipin adalah serial televisi animasi anak-anak yang 
dirilis pada 14 September 2007 di Malaysia dan disiarkan di TV9. Serial ini 
diproduksi oleh Les' Copaque. Awalnya film ini bertujuan untuk mendidik 
anak-anak agar lebih mengerti tentang Ramadan. Kini, Upin & Ipin sudah 
memiliki delapan musim tayang. Di Indonesia, Upin & Ipin hadir di 
MNCTV. Di Turki, Upin & Ipin disiarkan di Hilal TV. Serial ini berdurasi 5-
7 menit setiap episodenya. Penayangannya setiap hari di TV9 pukul 16.30, 
dan di MNCTV tayang setiap hari pukul 12:00 dan 16.30 WIB.Atas 
keberhasilannya menarik hati penonton setempat, Upin & Ipin dinobatkan 
dalam nominasi sebagai animasi terbaik pada tahun 2011. 
Upin dan Ipin merupakan sepasang kembar berusia belia yang tinggal 
bersama Kak Ros dan Mak Uda (biasa dipanggil Opah) di Kampung Durian 
Runtuh setelah kematian kedua orangtua mereka sewaktu masih bayi. Upin 
dan Ipin bersekolah di Tadika Mesra yang terletak dalam kawasan kampung, 
di mana mereka berteman dengan banyak teman yang bermacam-macam 
tingkah lakunya, seperti Mei Mei yang imut dan berkepribadian cerdas, Jarjit 
Singh yang gemar membuat humor dan membuat pantun, Ehsan yang cerewet 
dan suka makan, Fizi (sepupu Ehsan) yang penuh keyakinan diri tetapi suka 
mengejek orang lain, dan Mail yang berkemampuan untuk berjualan, suka 
melamun dan mengantuk karena ia berjualan ayam semalaman dan pandai 
berhitung. Kampung Durian Runtuh juga didatangi oleh seorang gadis 
bernama Susanti yang merupakan pindahan dari Jakarta, Indonesia.
39
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7. Teori Semiotika Roland Barthes  
Roland Barthes dikenal sebagai salah seorang pemikir strukturalis getol 
mempraktekkan model linguistik dan semiologi Saussure, Roland Barthes 
juga intelektual dan kritikus sastra perancis yang ternama, eksponen 
penerapam strukturalisme dan semiotika pada studi sastra.
40
 Barthes lahir 
tahun 1915 dari keluarga kelas menengah protestan di Cherbourg dan 
dibesarkan di Bayonne, kota kecil dekat pantai Atlantik sebelah barat daya 
Prancis.
41
 
Teori semiotika Barthes hampir secara harafiah diturunkan dari teori 
bahasa menurut De Saussure. Roland Barthes mengungkapkan bahwa bahasa 
merupakan sebuah sistem tanda yang mencerminkan asumsi-asumsi dari 
tertentu dalam waktu tertentu.Barthes menggunakan teori significant-signifie 
yang dikembangkan menjadi teori tentang metabahasa dan konotasi. Istilah 
significant menjadi ekspresi dan signifie menjadi isi, anatara ekspresi dan isi 
harus ada relasi agar membentuk tanda. Pengembangan ini disebut sebagai 
gejala me-tabahasa membentuk apa yang disebut kesinoniman.
42
Barthes 
mendefenisikan semiotika merupakan suatu ilmu atau metode analisis untuk 
mengkaji tanda. Semiotika dalam istilah Barthes, Semiologi pada dasarnya 
hendak mempelajari bagaimana kemanusian (humanity) memakai hal-hal 
(things).
43
 
Semiotika berusaha menggali hakikat tanda yang beranjak keluar kaidah 
tata bahasa dan yang mengatur arti teks yang rumit, tersembunyi, dan 
bergantung pada kebudayaan. Hal ini kemudian menimbulkan perhatian pada 
makna tambahan (Connotative) dan arti penunjukkan (denotative).
44
Dalam 
setiap esainya, Barthes menghabiskan waktu untuk menguraikan dan 
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menunjukkan bahwa konotasi yang terkandung dalam mitologi-mitologi 
tersebut biasanya merupakan hasil konstruksi yang cermat.
45
 
Table 3.1 
Peta Tanda Roland Barthes 
 
1.Signifier 
(Penanda) 
2.Signified 
(Petanda) 
3.Denotative Sign (tanda denotatif) 
4.CONNOTATIVE SIGNIFIER 
(PENANDA KONOTATIF) 
5.CONNOTATIVE SIGNIFIED 
(PETANDA KONOTATIF) 
6. CONNOTATIVE SIGN (TANDA KONOTATIF) 
Sumber: Alex Sobur,2004. Semiotika komunikasi, hlm. 69 
Dari peta Barthes di atas terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri dari 
atas penanda (1) dan petanda (2).Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda 
denotative adalah juga penanda konotatif (4).Jadi, dalam konsep Barthes, 
tanda konotatif tidak sekedar memiliki makna tambahan namun juga 
mengandung kedua bagian tanda denotatif yang melandasi keberadaannya.
46
 
Pada dasarnya, ada perbedaan antara denotasi dan konotasi dalam 
pengertian secara umum serta denotasi yang dimengerti oleh Barthes. Dalam 
pengertian umum, denotasi biasanya dimengerti sebagai makna harfiah, 
makna yang “sesungguhnya”. Bahkan kadangkala juga diracukan dengan 
referensi atau acuan . 
Proses signifikansi yang secara tradisional disebut sebagai denotasi 
sebagai ini biasanya mengacu kepada penggunaan bahasa dengan arti yang 
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sesuai dengan apa yang terucap. Dalam hal ini denotasi merupakan sistem 
signifikasi tingkat pertama, sementara kontasi merupakan tingkat kedua.
47
 
B. Kajian Terdahulu  
Ada beberapa kajian terdahulu yang relevan dengan judul ini diantaranya 
adalah penelitian yang dilakukan oleh : 
 
1. Dedi Satria dengan penelitian yang berjudul “Representasi Nasionalisme 
Dalam Film Tanah Surga Katanya Analisis Semiotika” Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau tahun 2014, metode yang 
digunakan adalah metode analisis semiotika sebagai alat atau metode 
analisis untuk mengetahui bagaimana pemahaman terhadap Nasionalisme 
dalam film Tanah Surga katanya, penelitian bersifat Kualitatif. Penulis 
menelititi menggunakan analisis semiotika model Roland Barthes. 
2. Jerry Alpian dengan penelitian yang berjudul “Analisis Semiotika 
Terhadap Pesan Moral Dalam Film Mighrab Cinta” Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau tahun 2014, metode yang digunakan 
adalah metode analisis semiotika Charles S Peirce. Sedangkan penulis 
menggunakan semiotik model Roland Barthes. 
3. Aminah tuzahra dengan penelitian yang berjudul “Analis Semiotik Film 
Biola Tak Berdawai” Fokus kajian Aminah Tuzahra ialah dengan 
mengambil potongan-potongan adegan dan teks dalam film BTB, hanya 
yang diangggap memiliki makna dari tanda atau simbol yang mewakili 
kasih sayang seseorang wanita terhadap anak-anak asuhnya yang 
memiliki kelainan sejak lahir. Metode yang digunakan yaitu kualitatif 
dengan menggunakan metode analisis semiotik Roland Barthes yang 
bertujuan agar mengetahui makna denotasi,konotasi dan mitos yang 
terdapat dalam film BTB. 
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C. Kerangka Pikir  
Dengan dilatar belakangi kerangka teoritis diatas, selanjutnya peneliti 
merumuskan kerangka berfikir yang nantinya akan menjadi tolak ukur dalam 
penelitian sehingga memudahkan peneliti untuk mengetahui representasi 
pesan moral dalam film animasi Upin & Ipin. Menurut Rachmat 
Kriyanto
48
riset tergantung pada pengamatan tidak dapat dibuat tanpa sebuah 
pernyataan atau batasan yang jelas mengenai apa yang diamati. 
Sesuai dengan masalah dalam penelitian ini, maka yang akan diteliti 
adalah bagaimana representasi pesan moral dalam film animasi Upin & Ipin 
dengan menggunakan model semiotik Roland Barthes yang merepresentasi 
pesan yang mengandung nilai-nilai moral diantaranya: 
  
1. Nilai-nilai Moral terhadap Allah 
Secara naluri, manusia mengakui kekuatan dalam kehidupan ini diluar 
dirinya. Hal ini dapat dilihat ketika manusia mengalami kesulitan 
hidup,musibah,dan berbagai bencana. Ia akan mengeluh dan meminta 
pertolongan kepada sesuatu yang serba maha, yang dapat membebaskannya 
dari keadaan itu. Dalam keadaan ini manusia terjepit dan tidak berdaya. 
Naluriah inilah yang membawa kepada etika manusia kepada sang khaliknya. 
Kewajiban utama manusia sebagai mahluk Allah SWT.Adalah 
beriman kepada-nya.Wujud iman itu diimplementasikan melalui 
penegakan dan pengamalan seluruh perintah-Nya dan menjauhi segala 
larangan-Nya, Sebagai firman Allah Swt.
49
 
Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali beribah kepada 
Allah secara ikhlas memurnikan keta’atan kepada-Nya dalam 
menjalankan agama dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat,dan yang demikian itulah agama 
yang lurus ( QS Al-Bayyinah [98] : 5). 
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Moral terhadap Allah SWT yang harus diketahui oleh anak 
adalah: taqwa, cinta dan ridha, ikhlas, khauf dan raja’, tawakkal, 
syukur, muraqqabah, dan taubat. Bagi para da’i, hendaknya bisa 
menyampaikan hal-hal yang berkaitan dengan moral terhadap Allah 
dengan sempurna, supaya mad’u bisa mengamalkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Mad’u perlu diberi keteladanan, pembiasaan, nasehat, dan 
hukuman dari para da’i supaya dalam menapaki kehidupan tetap dalam 
moral yang mulia. 
2. Nilai-nilai Moral terhadap Diri Sendiri/Pribadi 
Setiap anak harus memiliki landasan moral yang kuat, karena apabila 
pribadi anak telah terbiasa dengan moral yang baik, maka cita-cita dalam 
kesuksesan, kemajuan, dan kebahagiaan hidup akan diraih denga mudah. 
Dalam Islam, moral pribadi ini meliputi beberapa hal diantaranya: sidik 
(benar/jujur), malu, sabar, pemaaf dan pemberi, amanah dan istiqamah, 
rendah hati dan menjaga kehormatan.  
3. Nilai-nilai Moral terhadap Keluarga 
Keluarga mempunyai peran dan tanggung jawab yang sangat penting 
bagi kehidupan anak-anaknya. Orang tua harus bisa memberikan  
pendidikan yang baik kepada mereka terutama dalam pendidikan moral, 
perhatian, kasih sayang, dan motivasi yang sangat dibutuhkan dalam 
menghadapi perkembangannya. Dengan pendidikan yang baik, maka anak 
akan tumbuh dewasa dengan matang dan mempunyai sikap yang baik dalam 
kehidupan. Anak juga harus bisa memberikan sesuatu yang terbaik untuk 
keluarga agar selalu terjaga keharmoniannya, saling menghormati dan saling 
menghargai antar anggota keluarga. 
4. Nilai-nilai Moral terhadap Masyarakat 
Seorang muslim harus berhubungan baik dengan masyarakat yang lebih 
luas, baik di lingkungan pendidikan maupun di lingkungan lainnya. 
Hubungan baik dengan masyarakat sangat diperlukan, karena tidak ada 
seorangpun yang dapat hidup tanpa bantuan orang lain. Lagi pula hidup 
dengan orang lain atau bermasyarakat sudah merupakan fitrah manusia. 
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Gambar 1.1 
Kerangka Pikir 
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